
RINGKASAN 

Ernawati Ginting, ·Nim. 008200026 Alih Fungsi Lahan Dari Sektor 

Pertanian ke Sektor Non Pertanian. Dibawah bimbingan ·Ir. H. Zulkarnain 

· Lubis, MS selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Mitra Musika, SP selaku 

Anggota Komisi Pembimbing. 

Pembangunan fisik yang sedang g.iat-giatnya dilakukan di Indonesia 

saat ini, bila di tinjau dari suatu sisi dapat memberikan suatu gambaran 

adanya suatu peningkatan kesejahteraan masyarakat dari segi ekonomi. 

T etapi konsekwensi dari pembangunan tersebut adalah dibutuhkannya 

sejumlah luas lahan tertentu untuk tempat pembangunan fisik tersebut. 

Belakangan ini banyak disoroti bahwa semakin luasnya lahan pertanian 

produktif yang telah berubah menjadi tempat berdirinya bangunan-bangunan 

fisik, atau sarana dan prasarana seperti infrastruktur. 

Beralihnya fungsi lahan pertanian tidak sekedar berdampak terhadap 

penyempitan lahan semata, namun dampak pula terhadap akses 

pemilikan. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui alih 

fungsi lahan pertanian dari tahun 1999 - 2004, 2) Untuk mengetahui 

pendapatan setelah alih fungsi lahan dari sektor pertanian ke sektor non 

pertanian. 
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Faktor yang rnempengaruhi petani dalarn upaya rnemasuki lapangan 

kerja I usaha baru setelah alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian 

Penel:tia:i ini dilaksanakan di Kabupaten Deli Serdang dengan 

me gam ii tempat penelitian di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung 

orawa. Pertimt.2ngan !okasi baru ters2bui !<arena terjadinya alih fungsi 

lahan dari sektor �Jertanian ke sektor non pertaniar1 pada daerah tersebut. 

Analisis data dalam penelitian ini dii0ikukan bersamaan dengan 

pengumpulan data can dilanjutkan setelah pengL:rripulan data. Analisis data 

diiakukan adalah ana!isis kua!itatif untuk data kualitatif dan analisis kuc.ntitatif 

untuk data ku::intitatif. 

Hasil f)enelitian menunjukkan bahwa Belama periode tahun 1999 -

2004 telah tsrjc.di alih f'Jngsi lahan dari sektor pertanian ke sekto'" non 

pertanian sebE-sar 20 hektar ( 29,41 % ) luas !ahan pertanian tahun 1999 68 

hektar, sed;:in�kan tahun 2004 menjadi 43 hek[81· dengan perincian 

peruntukan lah;in tersebut 16 hektar ( 80 % ) untuk pemukiman dan 4 hektar 

( 20 % ) untuk inclustri. 

Terjadi perubahan mata pencarian utama responden dari sektor 

pertanian ke luar sektor pertanian yaitu 60 % . Kecenderungan beralih mata 

pencahari an utama dipengaruhi o:eh lu2s tariah yang dilepas. Makin luas 

tanah yang dilepas makin besar pula kecencierungan pemilik tanah akan 

beralih mata pencaharian setelah al;h fungsi lahan pertanian. 
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Penggarap dar. buruh tani y3ng sama - sama tidak memiliki tanah 

( 60 % ) kecuali perkC1ra11gan, lebih banyak buruh tcini yang beralih mata 

pencaharian yaitu 62,5 %, dibanding penggarap yaitu 60 %. Hal ini dapat 

ciipahami karena penggarap lebih terikat kepada laha11 garapan dibanding 

buruh tani. Buni h tani lebih bebas mencari pekerjaan diluar pertanian karena 

tidak memiliki pilii""'an lain. 

Tei·Jddi perbaikan keadaan kehidupan ;-esponden .Dil1hat da1-i ernpat 

indikator ·;aitu kondisi rurnah sebanyak 47 % , alat transportasi 13,5 %, alat 

elektronik 30,2 % dan perabotan 14 %. /\d8 kecenderungan status pemilik 

tanEth dan luas tanah yang dilepas rnernpengaruhi perbaikan kondisi rumah, 

( 47 % ) alat transportasi ( 13.5% ) , &lat elektroni� ( 30,2% )rlan perabotan 

(IL! % ). 

Kebijakan pembangunan membutuhkan !ahan dan terpaksa 

rriengalihfungsikan lahan petani, alih fungsi lahan itu perlu diatur dan 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan pemerintah 

Kabupaten Deli Serdang dapat rneresponi perubahan lahan sawah tadah 

hujan menjadi peruma!lan dengan mengeluarkan suatu kebijakan daerah -

daerah mana yang boleh dijadik3n perumahan, karena dapat mengurang1 

jumlah produksi dari sektor pertanian berdasark2n tata ruang kabupaten. 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA




